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BABI 

PENDAHlJLUAN 

A~ ~tar B~Jakaug Masalah 

Tilaar ( 1 999) menyatakan bahwa pendidikan merniliki kaitan erat dengan 

kehmgs~ngan hi<:lup su~tu bangsa. Dal~~' undang-undang No. 20 tahun 2003 tcntang 
. ' 

l • • -

, 'Siste~ . ·Pendidikrui. Nasionai . djnyatakan bahwa sesungguhnya pendidikan 

diniak~!Jdk.an uniu.k mengembangkan kernampuan dan membentuk watal: sci· .a 

bertujuan untuk berkembangnya potensj peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

beriJmu,.-cakap, kreatif. mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. 

Sistem Pendidikan Nasional juga memuat tentang jalur, jenjang, dan jenis 

pendidi.kan di mana masing-masing jenjang dan jenis pendidikan memiliki 

karilieristik yang berbeda sesuai dengan fungsi dan lugas yang diembannya. Salah 

S&tu jenjang penclidikan formal tersebut adalah pendidikan menengah yang meliputi 

pendidikan menengah pertama mdiputi SfvfP dan Mts, dan menengah lanjutan 

meliputi menengah umum (SMA, MA) dan menengah kejuruan (SMK). Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan merniJiki program-program sebagai proses untuk 

mengha,~iJkan out put yang berkuaiitas. Pro&JTam-program yang dirancang disesuaikan 

dengan bidang lembaga pendidikannya. Salah satu jenjang pendidikan fonnal tersebut 

adalah ~ndidikan menengah dengan jenis pendidikan mencakup pendidikan 
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'kejun~. Sekol~ tm:nengah kejuruan (SMK) yang bertujuan meningkatkan 
"I ' . . 

pengetahuan dan keterampilan siswa untuk rnenyiapkan rnereka sebagai tenaga kc~ja 

tingkat menengah yang terampil, terdidik, dan profesional serta mampu 

merig~in~angkan diri sejalan dengan perkcmbangan ilmu pengetahuan dan tcknologi. 

Menurut . petunjuk pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional, SMK dikelompokan 

dalam ti~a · kelompok hesar yaitu teknologi, pertanian, dan layanan sosial. 

Sebelu.mnya SMK di kelompokan s~suai dengan program keahliannya masing-

ti.~gkat · m,eneng~ · {SJM). s~kolah n:;.,raengah farmasi (SMF), sekolah menengah 
0: • I - ' 

' ihc!'ustri · pariwisa~a (S~IIP}, !<ekolah perawat kesehatan (SPK) dan lain sebagainya. 

Pendihah jenis· sekolah dan di kelompokan menjadi satu yaitu sekolah n·, ;nengah 

kejuruin (SMK.).dimuiai sejak tahun pelajaran 200 l/2002 hingga sekarang. 

Kualita.'i pcndidikan bergantung pada berbagai faktor antara lain kepala 

sekol<Jt,: pegaWai adminisir~i, guru, siswa, sarana prasarana dan Jain-Jain. Salah satu 

faktor .yang mempengaruhi k~giatan pendidikan baik secara langsWlg rnaupun tidak 

langsurig adalah guru: Peranan b'llm dalam kegiatan pembelajaran sangat dominan 

da,t stfa:tegis, seJaln mcmberikan materi pembelajaran guru juga berperan _dalam 

pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Nawawi ( 1995) mengatakan guru 

adalah figur yang memiliki karakteristik tertentu yang bekerja dalam bidang 

pendidlkan dan pengajaran, schingga memiliki tanggungjawab yang besar bag1 

pencapaian tingkat perkembangan dan kedewasaan anak didik. Dengan demikian 

guru .~idak hanya merniliki tugas untuk mengajar pesert.a didik saja, melainkan juga 

dituntu~ sebagai pendidik Sebagai pengajar guru berperan sebagai proses transfer 
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ilmu J)engetahuan dan teknologi, sedangkan sebagai pendidik guru harus mampu 

mengarahkan peserta didik kepada perilaku yang baik, menumbuhkan prakarsa yang 

briliau.. memberi motivasi daJ] aktualisasi diri pada anak kearah pencapaian 

pendidikan nasionaJ. 
; ' . 

, I 

Di sisi l~iri . guru dihadapkan pada persoalan-persoalan sebagai manusia 

seperti tendahnya l'ompensasi, tingginya tuntutan kurikulurn, merosotnya moral dan 

'. ' 

kenakalan siswa. Dengan penghasilan yang hanya cukup untuk memenuhi kebutruhan 

membeli buku 

panduan dati majalah ilrri.iah, membeli komputer, mengakses internet dan sebagainya. 

Beban itu akan semakin berat apabila rendahnya prestasi belajar dan meningkatnya 

kenakalan siswa, hanya ditudingkan kepada guru. Persoalan-persoalan tersebut hanya 

sebagian dari pcr:;oal<;tn ya11g dihadap1 · guru s~;:hingga gw L~ ,.; ~.;ndcrur:~·. :. ,,::; : :;, . . . ' . . 

,~en1iliki. moti~asi da!arn bekcrja fakta yang terlihat j uga bahwa banyak guru .st'li:1p 
. . . . . . 

h~ .berpindah m~rigajar dan satu ~ekolah ke sekolah lain. Guru hanya melaks~na:. 'n 

tugas . yang di ·bebankan kepadanya. diluar beban tugas yang dibcrikan ccn:.k run'-: 

tidak peduli. Pada saat jam istirahat, guru-guru lebih banyak menghabiskan waktu 

istirahatnya di ruangan guru, tanpa memperhatikan siswa-siswanya. 

Secara . konsep~ual gum yang diharapkan adalah sosok guru yang 

diiniinkan oleh semua . p!hak yang terkait, yaitu profil guru yang memiliki 

keberdayaan urituk mampu mewujudkan kinerja yang dapat mewujudkan fungsi dan 

perananriya ~eoptimal mLingkin. Perwujudan tersebut tercermin melalui keunggulan 

dalam mengajar, huburigan dengan siswa, hubungan dengan sesama guru, hubungan 

denga.n . piha.k lain .serta sikap dan ketrampilan profesional. Finch dan Me. Gougb 
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dalam Davis (1 ~99) mengingatkan bahwa salah satu kunci keberhasilan 

kepemimpinan dalampendidikan adalah motivasi kerja personiL Ada beberapa faktor 

yang mempcngaruhi motivasi kerja personil, salah satunya menurut Juran dalam 

Davis (1999) mcngemukakan hah,va ramuan motivasi meliputi partisipasi. 

komunikasi dan insentif 

Motivasi yang diharapkan dalam suatu organisas1 harus di upayakan 

melalui suaru proses. Motivasi setiap individu adalah bagaimana merealisasikan 

Iebih disukai, diperlakukan sesuai dengan tingkatan yang lebih disukai, dan dihargai 

se:suai dengan cara yang menceJminkan penghargaan seseorang atas kemampuannya. 

Untuk .itu. menyadari ~ahwa dalam suatu organisasi diperlukan strategi baru untuk 

.· dap~t' mengelola ma:msia sebagai sumber daya yang bennotiva~ i dan digali 

pOtensinya untuk dikembangkan sebagai manusia yang unggul. Oleh sebab itu kineTja 

· or~isasi dapat diwujudkan pada ting.kat yang Jebih tinggi, apabila ditunjang oleh 

sumber daya rnanusia yang memiliki motivasi untuk meningkatkan prestasi dalam 

bekerjanya. 

Saat ini proses memotivasi dengan cara paksa dan ancaman hukuman 

disiplin sudah tidak mungkin lagi. Sikap otoriter dari seorang pemimpin 

me~perbesar. keri;n~an&.~n hubungan ~erja dan penurunan motivasi kerja pegawai 
i. j ' 

, · bankan.;merel~a su~h tid~ p~rduii Jagi dengan kuaJitas keija. Terlebih lagi tekanan 
I • ; ' I I ' .. • 

terlalu. :berat darf :pirnpinen cenderung mematikan gagasan dan kreatifit~s L-ia. 

Pegawai· hanya dapat terrnotivasi sendiri oleh kepuasan dalarn bekerja dan bukan 

kaJ:e:na paksaan. Padahal .pemirnpin yang diharapkan saat ini adalah pemimpin yang 
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mampu mencipta.kan suasana kerja yang memungkinkan dapat menumbuhkan 

motivasi .'keiJa. Guna menciptahn suasana keija yang dapat memotivasi pegawai, 

. Timpe (1999) mengemukakan beberapa pendekatan, antara lain I) pendekatan pribadi 
. . 

m~la!ui ·komtak seh.ar:~h~ifi. dengan bawahan. 2) memperlakukan bawahan sebagai 

rril'ntisia ~ buk:in sebagai robot, 3) menunjukan perhatian yang tulus, dan 4) 

m~meouhj kebutuhan bawahan secara tepat Atas dasar itulah pemimpin dituntut 

mampu berkomumkasi, karena dengan komunikasi yang efektif akan mampu 

kelompoknya, yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan motivasi kerja. 

Keberhasilan dalam memimpin suatu organisasi banyak ditentukan oleh 

tingkat motivasi .yang dikernbangkan antar kelompok melalui peran serta dan 

koih.tinik~i yang. e(ektif dan ~fisi~n. Berbagai kreativitas yang selama ini kurang 
I , • ~ , . , ' , . 

; ' ' 

berk.em~ang dapat . disalurkan melalui karya-karya inovatif, dengan dibcrin.va 
. ' , . 

. wewenang iiDtuk mengatur dirinya sendiri, dalam hal ini guru dan sekolah tertantang 

u.ntuk berbuat yang. terbaik untuk sekolah sehingga dapat memberikan peluang yang 

se1ebar-lebarnya bagJ guru agar Jebih termotivasi dalam bekelja secara mandiri, 

kreatif dan berwawasan ke depan. Melalui peran serta dan komunikasi akan terjadi 

~ar menukar ide· atau_ gagasan di antara guru sebagai anggota organisasi dalam 

rangka memperoleh infonnasi yang akurat tentang pelaksanaan suatu kegiatan dan 

pemecahan inasalah. Motivasi guru daJam bekerja sangat berkaitan dengan apa yang 

menjadi keinginan-keinginan, harapan-harapan, cita-cita guru yang hendak dicapai, 

hal ini dapat rnempengaruhi sikap dalan1 bekerja, merubah sikap guru menjadi mal as..! 

acuh tak acuh (apatis), antusias atau bahkan menjadi seorang yang giat bekerja dalam 
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tantungan d an tt:kannn, Datam arus inf(mnas: dan pcrubahan ,\'<tng l l<:g llil •xPi!l <!un 

koJ!lpleks sekarang ini, guru dituntut tidak hanya harus memiliki seperangkat 

pengetahtian dan kemampuan memadai tctapi juga harus memiliki motivasi kcrja 

yang kuat. 

Uraian di atas jelas menggambarkan kondisi ideal yang diharapkan. 

Namun berdasarkan pengamatan awaJ yang dilakukan peneJiti di beberapa sekolah di 
. . . 

. I 

~oti ;.Binjai ditemukan. maslh banyak guru yang berfungsi hanya sebapai pcngajar. 

· Saftruddin 

kegiatan ekstrakurikuler tergolong kurang optimal, serta disimpulkan bahwa dalam 

menyangkut tugas-tugas pokok mengajar guru-guru menganggap besar dan kecilnya 

partislpasi tersebut tidak ada memberikan arti dalam peningkatan karier. 

Saat ini pennasalahan-pennasalahan yang banyak ditemukan dibeberapa 

lembaga pendidikan bahwa permasalahan yang dihadapi guru tidaklah sederhana dan 

hal . it~ dapat meinperyt:,'3.Tuhi rendahnya .motivasi guru dalam hekerja. Salah satu 
·. ' ' ---

' ' masalah yang meilgemuka ;:tdalah ~urangnya tenaga guru profesional, guru mengajar 

tidak -~~3~ dengan ·bid3.ng keakhlian ilmu yang dimiJiki baik dari kuantitas Jl')au1, :· 11 

·kualita~, sebaliagian guru yang mengajar bukan berasaJ dari lembaga pendidikan 

tcnaga k~pendidikan, guru mengajar tanpa .persiapan yang matang, dan mengajar 

banya sekedar .sarnpai materi ajar saja, mengajar terasa monoton dan ditambah 

kurangnya motivas·i dalam melaksanakan tugasnya. 

Da.ri . gamb~ran di atas nampak bahwa guru dibadapkan pada banyak 

permasalahan menyangkut dirinya sebagai pendidik maupun sebagai manusia. 

Sebagai · pendi<iiJ.: guru dihadarkan pada tanggung jawah hagi pencapa1an 
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~ . . . 
perkembangan maupun kedewasaan peserta didik melalui proses penanaman nilai-

· niJai. transfer ilmu pengetahuan dan teknologi di mana guru memiliki peran sen1ral 

ba~i . berlangsungnya proses tersebut. Untuk itu guru semestinya perlu 

mengimbanginya dengan senimtiasa melakukan proses belajar dan mengembangkan 

diri terus menerus agar dapat berl>eran sentral sebagaimana tersebut diatas. Babkan 

untuk mengernban. tugas dan tanggung jawah yang begitu berat tersebut diperlukan J 

dukungan dari pihak lain sepcrtt orang tua , rna-.yarakat tcnnasuk tokoh dan mnkt 

. Berdasarkan uraian di ata'5 timbul pertanyaan bagaimana keterkaitan 

al'!tara partisipasi guru dalam pi;!ngambtlan k.eputusan dan komumkasi interpt:rsoli:ll 

dengan rnotivasi kerja guru. Hal ini dilakukaJJ rnengingat guru udalah <Jkfor uuuml 

dalam proses belajar mengajar. Untuk itulah penulis mengadakan penelitian tentang 

motiva,si kerja guru sena ubahan-ubahan yang dapat memberikan sumbangan yang 
• 1 • 

beiarti bagi guru disekolah. . . 

B. · Jdentifikasi Masalah 

· Berdasarkan latsar belakang masalah maka dapat diidentitikasikan 

sejumlah maxtlah antara lain Apakah ada hubungan par1isipasi guru da iam 

~gambilan .keputusan dengan motivasi kerja guru? Sejauhmanakah perencanaan 

promosi yang baik dapat meningkatkan motivasi keija para guru? Apa.kah pemberian 

inse!Jtif ,baik finansial maupun nonfinan< ! .. ·:d dapat mempengaruhi motivasi kerja guru 
I ' . .' ' : . • ' ' ' • • ~. . • . ' . • . . 

'dalam. n;telaksan~kili~· tug~ yang menjadi tanggung jawabnya? Adakah hubungan 

bUdaya .l~~"rja dapatmempengaruhi motivasi kerja? Apakah komunikasi intef17•:rson~l 
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para guru dapat memperigaruhi rnotivasi kerja? Apakah motivasi kerp · dapat 

ditingkatbn rne]aJul peningkatan kepuasan kerja guru? Sejauhrnanakah pernberian 

kescmpatan studi Janjut dan pelatihan dapat mempcngaruhi motivasi kerja guru? 

Apakah suasana kerja dapat mempengaruhi motivasi kerja guru? Apakah desain 

pekeJjaan dapat mempengaruhi motivasi kerja !,'UTU? Apakah kekompakan kerja 

berhubungan dengan motivasi kerja? Apakah keinginan-keinginan atau harapan-

harapan para gum dapat rnempengaruhi motivasi kerjanya'' Dapatkah beban tugas 

C. Pembatasao Masalah 

Penelitian yang mencakup faktor-faktor yang berhubungan dengan 

motivasi kerja guru seperti yang terlihat pada identifikasi masalah merupakan suatu 

pekerjaan yang sangat rumit dan mcmmtut kompetensi yang handaJ dan juga ban yak 

membutuhkan waktu, tenaga, serta uang yang banyak. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka Jingkup penelitia11 ini dibatasi pada masalah partisipasi guru dalam 

pengambilan keputusan, komunikasi interpersonal dan hubungannya dengan motivasi 

keija.guru di SMK-BM Kota Binjai. 
I I ' • 

Motivasi kezja adalah dorongan yang timbul dalam diri ses..::orang yang 

menggerakkan serta mengarahkan perilaku untuk melaksanakan pekerjaan atau 

aktivitas-aktivitas lainnya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Partisipasi 

guru dalam pcngambilan keputusan adalah peran serta guru baik secara fisik, mental 

maupun emosional sebagai kontribusi kepada atasan daJam hal mi adalah kepala 

SMK.-BM dalam proses pengambilan keputusan. Komunikao;;i interpersonal adalah 
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iriteraksi ."<1-Ntara dua ·lndividu a·tau lcbih untuk sating menukar intonnasi dan salil'l!.~ 

memJ)cngaruhi peri.Jaku bruk bersitat formal dalarn bentuk komunikasi organisasi 

rnaup1m bersifat informal dalam bentuk pergaulan sosial secara verbal maupun non 

verbal dengan harapan dapat meningkatkan motivasi kerja. 

D. ~erumusan Masalab 

· Bertolak cari uraian yang telah dikemuka.kan pada latar belakang dan 

pembatasan · masalah diatas, maka rnasafah pokok yang akan dikaji dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagili betikut : 

1. Apakah ada hu.bungan antara partisipasi guru dalam pengarnbilan keputusan 

· dengan motivasi kerja guru SMK-BM Kota Binjai? 

· 2. Apakah ada hubungan antara komunikao;i interpersonal dengan motivasi kerja 

guru SMK-BM Kota £3injai ? 

3. Apakah ada hubungan antara partisipasi guru dalam pengambilan keputusan dan 

' . 
i ' 

komunikasi interpersonal secara bersama-sama dengan motivasi ke~ja guru 

SMK~BM Kota BinJai ? 

. , . 
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E. Tujuan Peoelitian 

Berdasarkan perurnusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah : 

1 ... · !Jn~ .merige~ul h.~bir~gan a.iG!ra partisipasi guru dalam pengambilan 
' . 

' ' : keputusan denwm. motivusi kerja guru di SMK-BM Kota Binjai. 
I . - . • ' 

2. Unnik mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal dengan ·••:totivasi 

ker]a guru di StAI{-BM Kota Binjai. 

J. Untuk mengetahui hubungan antara partisipasi guru dalam pengambilan 

keputusan dan komunikasi in terpersonal dengan motlvasJ 

BM Kota Binjai. 

F. ·Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Pihak Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kota Binjai, Kepa1a-kepa1a Sekolah 

SMK Kota Binjai, para pemimpin lembaga-Jembaga pendidikan yang terkait, 

sebagai masukan mauptm informasi yang dapat digunakan Wltuk meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan mengenai strategi memotivasi guru melalui penerapan 

partisipasi guru dalam pengambilan keputusan dan komunikasi interpersonaL 

2. Pasca Sarjana UNIMED Program Studi Administrasi Pendidikan dalam 

pengembangan khasanah llmu administrasi pendidikan . 

. 3. Guru sebagai bahan masukan dalam melaksanakan tugasnya dan meningkatkan 

. · .st.unber daya ~n: po~ensi diri serta meningkatkan motivasi dalarr bekerja dan 

meJaksanakan: mgas. 

4. _Peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang motivasi kerja guru. 
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